BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan
terkait dengan pengaruh pengangguran, tingkat pendidikan, dan ZIS

(zakat, infaq dan sedekat) terhadap kemiskinan di Pulau Jawa tahun 2013-

2019, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pengangguran tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemiskinan. Hal ini sesuai dengan teori dari Lincolin Arsyad yang
menyatakan bahwa salah jika beranggapan bahwa setiap orang yang
tidak mempunyai pekerjaan adalah orang miskin, sedang yang bekerja
penuh adalah orang kaya. Hal ini karena kadangkala ada pekerja di
perkotaan yang tidak bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaan
yang lebih baik yang sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka
menolak pekerjaan yang mereka rasakan lebih rendah dan bersikap
demikian karena mereka mempunyai sumber lain yang bisa membantu
masalah keuangan mereka.

b. Tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan. Hal ini berarti apabila tingkat pendidikan mengalami
peningkatan maka jumlah kemiskinan akan menurun. Dimana hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ragnar Nurkse yang
menyatakan bahwa pendidikan banyak negara merupakan cara untuk
menyelamatkan diri dari kemiskinan.

c. ZIS (zakat, infaq dan sedekah) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kemiskinan. Hal ini berarti apabila ZIS (zakat,infaq dan

sedekah) mengalami peningkatan maka akan menurunkan kemiskinan.
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d. Variabel pengangguran, tingkat pendidikan dan ZIS (zakat, infaq dan
sedekah) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan di Pulau Jawa.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini
maka, disampaikan beberapa saran, yaitu:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan
manfaat untuk menambah wawasan dan memperkaya khasanah
keilmuan di Institut Agama Islam Negeri Tulungagung selain itu juga
diharapkan dapat menjadi referensi tambahan terhadap kajian ilmu di
bidang ekonomi makro, terutama bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam jurusan Ekonomi Syariah.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pemerintahan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan data
yang lebih dan alasan yang lebih kuat tentang adanya sebuah upaya
yang dilakukan pemerintah untuk menangani permasalahan
kemiskinan  dengan  melalui  kebijakan-kebijakan, seperti
meningkatkan penyaluran zis dan meningkatkan sarana dan
prasarana pendidikan.

b. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk
tambahan dan menambah kajian-kajian yang akan digunakan
sebagai tambahan pengetahuan dalam menyelesaikan tugas atau
penelitian selain itu penelitian ini diharapkan dapat menambah
kepustakaan di Bidang Ekonomi Syariah dan dapat dijadikan
sebagai bahan untuk menambah wawasan.

c. Bagi Peneliti yang Akan Datang
Bagi peneliti yang akan datang diharapkan dapat dijadikan

referensi, namun dengan menambah atau menggunakan variabel
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yang lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini
sehingga peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan hasil

yang lebih baik.



